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abstrak— Pembelajaran membaca puisi dapat diupayakan melalui berbagai penguatan 

literasi. Fokus utama diarahkan pada investigasi mendalam mengenai strategi 
mengokohkan kecakapan literasi digital dalam ruang lingkup pembelajaran membaca 
puisi. Metode yang digunakan menggunakan metode SLR. Penelitian ini menggunakan 
korpus sekunder. Reset ini  di koleksi dengan cara taktik simak serta catat. Proses 
verifikasi dan penyelarasan informasi bertumpu pada mekanisme triangulasi. Bukti 
empiris menginformasikan bahwa upaya penguatan literasi digital dalam pembelajaran 
membaca puisi dapat diakselerasi dengan berbagai strategi. Upaya ini diantaranya 
sebagai berikut 1) pemanfaatan aplikasi audio-visual untuk rekaman musikalisasi puisi, 

2) analisis makna puisi melalui kamus digital dan korpus bahasa, 3) ⁠ diskusi dan apresiasi 
puisi lewat platform kolaborasi, 4) latihan membaca puisi menggunakan fitur voice-to-text 

untuk evaluasi artikulasi dan 5) ⁠ membuat portofolio digital pembacaan puisi. Melalui 
penelitian ini, disimpulkan bahwa penguatan literasi digital dalam membaca puisi dapat 
diwujudkan secara efektif lewat lima langkah strategis. 

Kata kunci— Literasi digital, Membaca dan Puisi  

 
Abstract— Learning to read poetry can be pursued through various literacy 

enhancements. The main focus is on an in-depth investigation into strategies for 
strengthening digital literacy skills in the context of learning to read poetry. The method 
used is the SLR method. This research uses a secondary corpus. The data was collected 
using a listen-and-record tactic. The process of verifying and aligning information relies 
on a triangulation mechanism. Empirical evidence indicates that efforts to enhance digital 
literacy in learning to read poetry can be accelerated with various strategies. These efforts 
include: 1) using audio-visual apps for recording poetry musicalization, 2) analyzing the 
meaning of poems through digital dictionaries and language corpora, 3) discussing and 
appreciating poetry via collaborative platforms, 4) practicing reading poems using voice-
to-text features to evaluate articulation, and 5) creating a digital portfolio of poetry 
readings. Through this research, it is concluded that strengthening digital literacy in 
reading poetry can be effectively achieved through five strategic steps. 

Keywords— Digital literacy, Reading and Poetry 
 

PENDAHULUAN 
          Literasi digital adalah memanifestasikan kapasitas analitis seseorang dalam 

menyerap sekaligus mengonversi ragam manifestasi data dari lintas platform 

komputer menjadi sesuatu yang fungsional (Sumiati & Wijonarko, 2020). Sedangkan 
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menurut Fitriani dkk. (2022) literasi digital merupakan kemampuan esensial yang 

wajib dikuasai setiap orang agar mampu berpartisipasi aktif dalam kehidupan dunia 

modern saat ini. Hal ini diperkuat oleh Tasliah dkk. (2024) literasi digital sejatinya 

merupakan keterampilan bernavigasi dan beradaptasi di tengah lanskap teknologi 

modern secara bijak guna mengakses informasi serta menilainya secara kritis, 

inovatif, dan kreatif. Jadi, literasi digital sejatinya bertumpu pada keandalan individu 

dalam mengoperasikan instrumen teknologi modern, hal ini krusial guna menyaring, 

mengorganisasi, serta mendayagunakan data dari beragam kanal secara kritis, kreatif, 

dan inovatif. 

          Literasi digital memberikan berbagai manfaat dalam proses pembelajaran. 

Manfaat literasi digital membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari serta 

menyederhanakan berbagai aktivitas bagi siswa (Amelia & Prasetyo, 2023). Adanya 

literasi digital juga membuat kemampuan dan wawasan siswa meningkat (Fitriyani 

& Nugroho,  2022). Selain itu, menurut Asnawati dkk. (2021) dengan menguasai 

literasi digital, siswa dapat menuntut perhatian penuh dan memperkuat fokus 

mereka dalam aktivitas pembelajaran. 

          Dengan adanya literasi digital melatih kita kritis terhadap informasi, oleh 

karena itu aktivitas membaca menjadi lebih bermakna. Membaca adalah salah satu 

bentuk komunikasi yang bertujuan utama untuk menyerap informasi dari tulisan 

(Mastoah, 2016). Sedangkan, membaca sangatlah penting sebab merupakan proses 

untuk mendapatkan pesan atau informasi (Patiung, 2016). Demikian juga, membaca 

ialah ikhtiar untuk memanen pemahaman dari balik susunan simbol-simbol 

ortografis yang tersaji (Ahmad, 2017). Jadi, membaca bukan sekadar menatap untaian 

kata, melainkan sebuah proses menerjemahkan kode-kode aksara menjadi sebuah 

pemahaman yang utuh. 

         Membaca memberikan banyak manfaat bagi seorang siswa. Dengan membaca 

siswa mampu meningkatkan kejernihan berpikir, penambahan wawasan 

pengetahuan, serta penguatan memori dan kemampuan pemahaman (Lubis, 2020). 

Membaca tidak hanya menambah ilmu pengetahuan bagi siswa, tetapi juga 

memperkaya informasi, wawasan, serta memungkinkan siswa mengetahui peristiwa 

terkini di dunia (Fuad & Samhati,  2024). Tidak hanya itu, dengan sering membaca 
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seorang siswa dapat mengasah kemampuan mengunyah remah-remah informasi, 

menjelajahi konstelasi, serta mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

(Komalasari & Rani, 2023). 

          Stimulasi aktif dari tenaga pendidik memegang posisi krusial dalam 

mengakselerasi kegemaran membaca di kalangan peserta didik. Tenaga pendidik 

menyampaikan motivasi penuh semangat atau pujian kepada siswa, supaya mereka 

semakin giat dan bersemangat dalam membaca (Rintang dkk., 2021). Guna menyulut 

gairah belajar siswa, dihadirkan pula narasi penggugah visi berupa portofolio empiris 

para inovator global, tulisan tersebut memotret bagaimana capaian masif mereka 

terstimulasi oleh keajegan menyelami lembar demi lembar literasi (Rahmi & Dafit, 

2022). Selain itu, pendidik bertindak sebagai katalis yang mengondisikan ekosistem 

belajar agar selaras dengan ketertarikan siswa, sembari memastikan ketersediaan 

akomodasi serta fasilitas penunjang yang representatif (Ramadhanti dkk., 2023). 

          Melalui aktivitas membaca, kita dapat melangkah lebih jauh dengan menyentuh 

keindahan puisi. Puisi adalah bentuk sastra yang memadatkan bahasa secara intens, 

penuh dengan citra imajinatif, didukung pemilihan kata yang selaras dari penulis 

untuk pembaca (Rahayu & Kurniawan, 2021). Sedangkan, Gloria dan Novia (2012) 

mengartikan puisi sebagai refleksi ide yang mampu menggugah aspek afeksi, 

memantik daya bayang sensori, serta dikonstruksikan melalui susunan berpola 

ritmis. Demikian juga, puisi adalah rangkaian kata yang ringkas dan utuh, tetapi 

menyimpan makna yang sangat mendalam dan luas (Maemunah dkk., 2022). Jadi, 

puisi beroperasi sebagai jembatan komunikasi yang mentransmisikan konstruksi 

nalar serta gejolak emosional seorang kreator langsung ke dalam relung kesadaran 

pembacanya. 

           Puisi memiliki beberapa struktur dan penulisannya. Menurut Kadir (2010) 

sebuah karya puisi terbangun atas dua fondasi esensial, yaitu arsitektur fisik dan 

kedalaman batin, di mana seluruh komponen di dalamnya saling berjalin kelindan 

satu sama lain. Merujuk pada pemikiran Bunga dkk. (2018) anatomi pembentuk puisi 

secara garis besar terfragmentasi menjadi dua ranah, meliputi aspek lahiriah (fisik) 

dan aspek batiniah. Hal ini diperkuat oleh Tresnayani dkk. (2022)  anatomi sebuah 

puisi secara prinsipil dibangun oleh dua komponen utama, yakni dimensi fisik dan 
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dimensi batin. Jadi, puisi dibentuk oleh dua elemen esensial yakni arsitektur fisik serta 

komponen batiniahnya.  

Berangkat dari kompleksitas fenomena yang telah di paparkan, urgensi 

penelitian ini bertumpu pada kebutuhannya yaitu ingin mengetahui berbagai upaya 

yang bisa dilakukan untuk menguatkan literasi digital di dalam pembelajaran 

membaca puisi. Upaya tersebut dinilai krusial mengingat tantangan era digital saat 

ini menuntut integrasi antara kecakapan teknologi dan literasi sastra, sehingga 

pembelajaran membaca puisi dapat berjalan lebih kontekstual, menarik, dan relevan 

dengan karakteristik generasi masa kini. 

 
METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode Systematic 

Literature Review (SLR). Pendekatan SLR dipahami sebagai teknik sistematis untuk 

melacak, mengkaji, dan menginterpretasikan seluruh studi terdahulu yang berkaitan 

langsung dengan rumusan masalah (Triandini dkk., dalam Hikmah & Hasanudin, 

2024). 

Sumber data utama riset ini bertumpu pada korpus sekunder, yang menurut 

Umaroh dan Hasanudin (2024) bersumber dari publikasi artikel ilmiah di lingkup 

jurnal nasional. Pengumpulan data pendukung juga dijalankan lewat studi literatur 

pada buku teks, jurnal berkala, serta dokumen formal lainnya. Korpus sekunder yang 

diisolasi untuk dianalisis meliputi elemen lingual berupa kata, frasa, klausa, maupun 

kalimat yang termaktub dalam artikel-artikel tersebut. 

Metode simak dan catat dipilih sebagai teknik pengumpulan data. Langkah ini 

melibatkan pengamatan mendalam terhadap data sasaran, disusul dengan 

perekaman data yang dinilai esensial. Perspektif ini diperkuat oleh Yuliarti dkk. 

(2015) yang menyatakan bahwa peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang 

menelaah data secara detail. Praktiknya diwujudkan melalui aktivitas membaca teks 

(menyimak) dan menginventarisasi data yang diperoleh (mencatat). 

Validitas data diuji melalui prosedur triangulasi. Menurut Puspita dan 

Hasanudin (2024) mekanisme triangulasi beroperasi dengan cara mengintegrasikan 

mosaik informasi yang dihimpun dari aneka lini sumber data guna menguji sekaligus 
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memastikan ketepatan temuan. Studi ini secara khusus memanfaatkan triangulasi 

teori sebagai teknik pengujian. Implementasinya dilakukan dengan menjadikan 

perspektif teoretis dan konseptualisasi para ahli sebagai basis penguji atas gagasan 

yang telah diajukan dalam analisis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penguatan literasi digital dalam ruang membaca puisi dapat diakselerasi melalui 

lima langkah strategis utama. Kelima langkah tersebut dijabarkan sebagai berikut. 

1. Pemanfaatan aplikasi audio-visual untuk rekaman musikalisasi puisi 

    Alih-alih hanya membaca puisi di depan kelas secara konvensional, siswa 

diajak untuk merekam pembacaan puisi mereka menggunakan aplikasi 

penyunting video atau audio seperti capcut, canva, atau spotify for podcasters. 

Tiwi dan Mellisa (2022) mengatakan capcut merupakan aplikasi editing video 

yang dapat diunduh melalui play store dan dijalankan pada perangkat 

Android. Sedangkan Alfian dkk. (2022) mengungkapkan canva merupakan 

ruang kreatif virtual yang memanjakan penggunanya dengan berbagai 

instrumen instan untuk merancang visual mulai dari materi presentasi, 

portofolio, hingga media promosi cetak dan digital, platform ini memangkas 

kerumitan proses desain bagi siapa saja. Melalui proses ini, siswa tidak hanya 

berlatih olah vokal, artikulasi dan intonasi tetapi juga belajar menyelaraskan 

estetika teks sastra dengan elemen multimedia. Andriani (2021) 

mendefinisikan artikulasi merupakan teknik yang digunakan untuk melatih 

seseorang agar dapat berbicara dengan jelas dan tepat. 

                                      

Gambar 1. Aplikasi capcut 
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2. Analisis makna puisi melalui kampus digital dan korpus bahasa 

    Untuk memahami diksi yang tidak biasa atau arkaik dalam puisi klasik, 

guru dapat mengarahkan siswa menggunakan KBBI daring, tesaurus tematis, 

atau situs ensiklopedia digital. Djafar (2020) mengatakan diksi merupakan 

kepiawaian merajut kata dan mengadaptasi gaya tutur yang tepat, sehingga 

spektrum makna yang ingin disampaikan dapat terartikulasi secara jitu sesuai 

dengan situasi yang dihadapi. Sedangkan, KBBI daring yaitu platform online 

resmi yang menyediakan fitur pencarian kata berdasarkan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Deliana dkk., 2022). Selain itu, pemanfaatan  seperti korpsus 

Indonesia dapat membantu siswa melacak konteks penggunaan kata tersebut 

dalam berbagai karya sastra dalam waktu ke waktu. Arifin (2019) memandang 

karya sastra sebagai produk estetis yang berakar dari imajinasi kreatif, yang 

diartikulasikan melalui stimulasi ide dan perenungan intelektual penciptanya. 

3. Diskusi dan apresiasi puisi lewat platform kolaborasi  

     Sebelum membaca puisi secara lisan, siswa melakukan bedah teks secara 

kolaborasi menggunakan platform digital seperti Padlet atau Miro. Husain 

(2020) mengatakan kolaborasi sebagai sebuah paradigma berinteraksi dan 

prinsip hidup yang memosisikan sinergi kelompok sebagai kerangka baku, 

struktur inilah yang kemudian menjadi katalisator bagi kelancaran pencapaian 

misi bersama. Sedangkan, platform digital yaitu sistem yang membantu 

keberhasilan kegiatan belajar secara daring (Benyamin dkk., 2021). Dengan 

demikian, padlet merupakan platform pembelajaran online yang dapat diakses  

pendidik dan peserta didik, tersedia akses tanpa biaya maupun berlangganan 

(Alghozi dkk., 2020). Setiap siswa dapat menempelkan catatan digital 

mengenai teknik vokal, jeda, dan penekanan kata yang tepat pada teks puisi 

yang sedang dibahas bersama.  

4. Latihan membaca puisi menggunakan fitur voice-to-text untuk evaluasi 

artikulasi  

   Siswa diminta membaca puisi di depan fitur pendiktean voice-to-text yang 

ada di google docs atau aplikasi ponsel. Fatimah dkk. (2020) menjelaskan 

google docs adalah aplikasi web gratis untuk membuat dokumen pengolah 
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kata. Jika aplikasi berhasil mengetik kata yang diucapkan siswa dengan tepat, 

berarti artikulasi dan pelafalan siswa sudah jelas. Jika salah ketik, siswa harus 

memperbaiki kejelasan suaranya. Andriani (2021) mengatakan, artikulasi yaitu 

cara melatih mengucapkan kata dengan jelas dan benar.  Sedangkan, pelafalan 

adalah cara mengucapkan kata dengan benar dalam sistem bunyi bahasa 

(Mareta, 2018). 

5. Membuat portofolio digital pembacaan puisi 

   Guru dapat meminta siswa mengumpulkan hasil rekaman, catatan refleksi, 

dan karya puisi dalam bentuk portofolio digital. Afdaleni dkk. (2024) 

mengatakan  refleksi merupakan strategi efektif yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas praktik atau kinerja. Portofolio ini menjadi 

dokumentasi perkembangan kemampuan membaca puisi sekaligus melatih 

pengelolaan informasi digital secara sistematis. Yusnaldi dkk. (2023)  

mengemukakan portofolio digital adalah himpunan karya dan proyek yang 

dapat diakses secara online maupun melalui format file digital. Sedangkan, 

dokumentasi yaitu aktivitas menyediakan dokumen yang dibangun dari 

pencatatan akurat dan berasal dari berbagai sumber yang relevan (Hasan, 

2022). 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa upaya penguatan 

literasi digital dalam pembelajaran membaca puisi dilakukan melalui lima langkah 

strategis.  Upaya ini meliputi  1) pemanfaatan aplikasi audio-visual untuk rekaman 

musikalisasi puisi, 2) analisis makna puisi melalui kampus digital dan korpus bahasa, 

3) diskusi dan apresiasi puisi lewat platform kolaborasi, 4) latihan membaca puisi 

menggunakan fitur voice-to-text untuk evaluasi artikulasi dan 5) membuat portofolio 

digital pembacaan puisi.  
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